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ABSTRAK 

Mega Sawiyyan. 2020. “Peran Religious Coping terhadap Resiliensi (Penelitian 

Mix Method pada Remaja Korban Perceraian Orangtua di Desa Bojongsoang 

Kabupaten Bandung)” 

Masa remaja merupakan masa dimana anak sudah mulai memahami apa yang 

terjadi dalam hidupnya. Remaja mulai bertemu dengan berbagai permasalahan yang 

menyebabkan mereka butuh teman untuk diskusi. Lingkup terkecil yang bisa 

dijadikan teman diskusi oleh remaja adalah orangtua. Tetapi, akan berbeda dengan 

remaja korban perceraian orangtua, mereka yang seharusnya didampingi oleh 

orangtua dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul, justru mereka harus 

mencari strategi coping nya sendiri dengan berbagai macam pendekatan.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan gambaran 

serta peranan religious coping terhadap resiliensi pada remaja korban perceraian 

orangtua yang ada di Desa Bojongsoang, Kabupaten Bandung. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah mix methods sequential 

exploratory design yakni dengan menggabungkan antara penelitian kualitatif dan 

kuantitaif. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif terlebih dahulu dan 

dilanjutkan dengan metode penelitian kuantitatif. Pengambilan data dilakukan 

dengan wawancara yang dilanjutkan dengan mengisi kusioner oleh subjek 

penelitian dan ditambahkan dengan dokumentasi selama proses pengambilan data.  

Salah satu pendekatan penyelesaian masalah adalah dengan religious coping, 

yaitu penyelesaian masalah melalui pendekatan keagamaan seperti halnya berdoa, 

berserah diri kepada Tuhan dan ibadah lainnya. Penyelesaian masalah yang seperti 

ini tentu akan berpengaruh terhadap kemampuan remaja korban perceraian 

orangtua tersebut untuk bangkit dari suatu masalah dan rasa kecewa. Kemampuan 

untuk bangkit dari dari suatu masalah inilah yang disebut sebagai resiliensi. Maka, 

penelitian kali ini ditujukan untuk memaparkan peranan religious coping terhadap 

resiliensi remaja korban perceraian orangtua. 

Hasil penelitian terhadap remaja korban perceraian orangtua, menunjukkan 

bahwa pemenuhan aspek dari setiap variabel memiliki hasil yang beragam. Aspek-

aspek yang terdapat pada religious coping, yakni aspek meaning, control, comfort, 

intimacy dan life transformation. Sedangkan aspek-aspek yang terdapat pada 

resiliensi, yakni regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis 

penyebab masalah, efikasi diri dan menemukan jalan keluar dari permasalahan. 

Diperoleh hasil rata-rata hitung (mean) pada religious coping (x= 114,75), 

sedangkan pada resiliensi (x=60). Remaja yang memiliki total skor lebih dari nilai 

mean, maka memiliki tingkat religious coping dan resiliensi yang tinggi. Namun 

remaja yang total skornya kurang dari nilai mean, maka memiliki tingkat religious 

coping dan resiliensi yang rendah.  Maka dapat disimpulkan bahwa, remaja korban 

perceraian orangtua yang memiliki tingkat religious coping yang tinggi, juga 

memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Sedangkan remaja yang memiliki tingkat 

religious coping yang rendah, memiliki tingkat resiliensi yang rendah pula. Hal ini 

berarti bahwa religious coping memiliki peranan dalam resiliensi remaja korban 

perceraian orangtua. 
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